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Tak Tuntas,

Timbulkan Utang

PUTRI HIJAU, BE - Proyek
peningkatan jalan hotmix senilai Rp

Proyek]Jalan

6,3 Miliar di bawah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (DPUPR)
Bengkulu Utara (BU), dengan kontraktor
PT Tidar Sejahtera membawa citra
buruk bagi Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) BU. Proyek dimulai sejak
31 Mei 2017 dan berakhir 26 Desember

2017 tak mampu diselesaikan.

Bahkan, Pemkab BU telah
memperpanjang pekerjaan
selama 50 hari hingga berakhir
pada 14 Februari 2018 laly,
namun pekerjaan itu juga tak
tuntas.

Berdasarkan data dilapangan
yang diperoleh BE, proyek
hotmixsepanjang 2,6 Km hanya
mampu diaspal sepanjang 400
meter dengan ketebalan 8 cm.
Padahal ketebalan aspal
seharusnya 5,5 cm sampai 6
cm. Sedangkan, proyek itu
totalnya dihitung selesai sekitar
40 persen. "Kita dari desa idak
ikut campur dalam pekerjaan
itu. Paling hanya sebatas
koordinasi saja;’ ujar Kepala
Desa(Kades)Air Pandan Sugiyo,
kepada Bengkulu Ekspress (BE)
ditemui, kemarin (12/4).

Kades: menambahkan
masyarakat sangat
menyayangkan proyekitu tidak
dapat diselesaikan. Karena,
masyarakat sangat berharap
jalan itu dapat selesai dan
dimanfaatkan untuk kelancaran
transportasi. Untuk itu, ia
mengaku juga telah
menghubungi Bupati BU, Ir
Mian dan Kadis PUPR BU, Heru

Susanto terkait hal itu.

"Kalau dari masyarakat, sangat
menyesalkan jalan bagus
harusnya dapat dilewati
masyarakat, jadi urung.
Masyarakat juga sangat
merasakan kerugian yang sangat
banyak,’” ungkapnya.

Dia juga menceritakan
pekerjaan itu dimulai salah
seorang warga setempal,
Supriyadi menceritakan ung
nol proyek pada bulan Juni.
Sedangkan, peralatan dan alat
berat mulai dimasukkan pada
bulan Juli. Namun, ia menilai
pihakkontraktor cukup lamban
dalam melaksanakan pekerjaan.

"Memang di papan merk proyeg

mulainya sejak bulan Mei. Tapi,

dilapangan baru mulai pada hubungannya
“hulan Juli” terangnyayangjuga masyarakat. Karena, tidak ada

selaku unsur perangkat Desa

Air Pandan. :

lamenyebutkan walau sudah
perpanjangan waktu pekerjaan

selama 50 hari di tahun 2018

namun tidakada tindakan dari
pihak kontraktor. Mulai dari,
penambahan tenaga kerja,

peralatan dan lainnya,

mempercepat agar pekerjaan

itu selesai. "Walau waktunya
diperpanjang, tapi tidak ada
upaya kontraktor agar pekerjaan
itu segera selesai,” tuturnya.

Berma

'Menurut kita, itu murni
kesalahan kontraktor dan pihak
dinas PUPR," imbuhnya.

untuk  goymix Pertama Sejak
Transmigrasi

masyarakat,
merupakan pertama kali mengidap ISPA," ungkap Kades

alah

Gangguan qikan sejak transmigrasi  Tinggalkan Piutang
pertama pada tahun 1987 silam.| SEMENTARA itu, proyek
Untuk itu, peningkatan jalansenilai Rp 6,3 Milia
hotmix sudah sangat lamainformasinya meninggalkar
dinanti masyarakat setempat. utang piutang material yan

“Sejalk transmigrasi pertama cukup banyak. Bahkan, nilainy:
tahun 1987, ini merupakandiduga lebih dari Rp 2 Miliar
proyek hotmix pertamakalinya.HHal ini berdasarkar
Jadi, jalan hotmixini memang pengakukan salah seorang
ditunggu warga,” terangyang turut memasukkar
Supriyadi. material ke proyek tersebut

lamenyampaikan masyarakat ”Saya ikut nge-sub materia
sangat merasa rugiakibat proyek dalam proyek itu. Sama sayz
hotmix yang tidak tuntas. saja ada sekitar Rp 2,3 Milias
Apalagi, hanya 400 meter yang utang yang belum dibayarkan
mampudiaspal, itupun dengan ujar Arsi warga Desa Kota Ban
aspal yang sangat tipis danrentan Kecamatan Putri Hijau,
mengalami kerusakan. Ia menceritakan. jik
Sedangkan, sisanya hanya kontraktor yang diguanakar
ditaburkan batu pecah.merupakan dari Jakarta
"Sebenarnya  tinggal Namun, bekerjasama dengar
mengaspalnya saja. Karena, salah seorang dari Kabupater
perpanjangan waktu sudah BU. Tak hanya proyek itu
habis, jadi tidak bisa dilanjutkan kontraktor ini juga mengerjaka

Tak Ada-:
Masyarakat .
SEBENARNYA, proyek di Desa
Air Pandan paling aman
dibandingkan daerah lainnya.
Karena, masyarakat sangat
mendukung seluruh pekerjaan
yang dilakukan. Bahkan, tidak
adawarga yang usil, mengganggu
ataupun menteror pihak
kontrakior, hingga membuat
pekerjaanitu tidak selesai. "Kalau
dibandingkan daerah lain, kita
pastikan semua pekerjaan
proyekdi Desa Air Pandan paling
aman dan paling lancar dari
daerah lain. Semua warga sangat
mendukung dan tidakadayang
usil,” jelas Kades Air Pandan
Subagiyo.

Untukitu, iamemastikan tidak
selesainya proyek peningkatan
jalan hotmixsenilai Rp 6,3 Miliar
dibawah DPUPR BU, tidak ada
dengan
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mempermasalahkan apapun
mengenai proyekitu. "Yang jelas
tidak selesainya pekerjaan itu
bukan faktor dari masyarakat.

HALyang paling disayangkan

Air Pandan, Subagiyo.



